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Toko Shidqia Label Di Jalan Arjuna III Kota Banjarmasin. Pembimbing I : Erni Alfisah, 

Pembimbing II : Periyadi.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana strategi E-commerce dalam 

meningkatkan penjualan di toko Shidqia Label di jalan Arjuna III, Kota Banjarmasin. 2) 

Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam strategi E-commerce untuk 

meningkatkan penjualan di toko Shidqia Label di jalan Arjuna III, Kota Banjarmasin. 3) 

Bagaimana inovasi dapat mempengaruhi dalam upaya peningkatan kinerja Toko Shidqia 

Label Banjarmasin, dan 4) Bagaimana kinerja dari Toko Shidqia Label.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu data yang didapat, diolah, 

dan dihasilkan tidak dapat dihitung dan didasarkan pada filsafat dan teori. Objek yang 

diteliti sebagai informan pada studi ini adalah pembeli dan pemimpin sebagai pemilik 

Toko Shidqia Label di Kota Banjarmasin sendiri melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bagaimana strategi 

E-commerce dalam meningkatkan penjualan di toko Shidqia Label. Strategi E-commerce 

dalam memecahkan masalah memainkan peran besar dalam penjualan di toko Shidqia 

Label.  



 

2) Hambatan apa yang dihadapi dalam upaya meningkatkan strategi E-commerce dalam 

meningkatkan penjualan di toko Shidqia Label adalah faktor internal yang meliputi 

seringnya pasokan barang yang ada, penurunan kegiatan promosi penjualan, dan harga 

jual yang terlalu tinggi dan faktor eksternal, yaitu perubahan selera konsumen, 

munculnya rival baru, adanya tindakan dari kompetitor yang ada, munculnya barang 

pengganti. 3) Inovasi Produk yang dilihat dari berbagai segi motif produk, warna 

produk, ukuran produk, kualitas produk serta kemasan produk pada Toko Shidqia Label 

dapat dikatakan berjalan dengan baik.  

 

4) Inovasi Proses dilihat dari hasil penelitian ini masih sangat manual dan dominasi 

keterlibatan manusia masih sangat besar. 5) Inovasi Pemasaran yang dilakukan oleh 

Toko Shidqia Label terbagi menjadi beberapa hal, yaitu kebijakan produk, kebijakan 

harga, kebijakan promosi, dan kebijakan distribusi. Kata Kunci : Implementasi, Strategi 

E-commerce, E-commerce, Volume penjualan ABSTRACT Riska Amilia, 2022. 

Implementation of E-commerce Strategies in Increasing Sales at Shidqia Label Stores on 

Jalan Arjuna III, Banjarmasin.  

 

Under the guidance of Erni Alfisah and Periyadi. This study aims to find out: 1) To find 

out and explain how the E-commerce strategy in increasing sales at the Shidqia Label 

store on Arjuna III street, Banjarmasin City. 2) To find out and explain what obstacles are 

faced in an effort to improve E-commerce strategies in increasing sales at the Shidqia 

Label store on Arjuna III street, Banjarmasin City. 3) To find out whether innovation has 

an influence in efforts to improve the performance of Shidqia Label Store Banjarmasin, 

and 4) To find out Shidqia Label Store performance.  

 

This research uses qualitative descriptive research methods, which are data that cannot 

be calculated and are based on philosophy and theory. The objects used in this study as 

informants were buyers and leaders as owners of the Shidqia Label Shop in Banjarmasin 

City itself by means of interviews, observations, documentation. The results of this study 

show that: 1) How is the E-commerce strategy in increasing sales at Shidqia Label stores. 

E-commerce strategy in solving a problem plays a big role in sales at Shidqia Label 

stores.  

 

2) What obstacles are faced in an effort to improve E-commerce strategies in increasing 

sales at Shidqia Label stores are internal factors that include frequent empty supply of 

existing goods, a decrease in sales promotion activities, and too high selling prices and 

external factors, namely changes in consumer tastes, the emergence of new rivals, there 

are actions from existing competitors, the emergence of substitute goods. 3) Product 

innovation seen from various aspects of product motives, product colors, product sizes, 



product quality, and product packaging at Shidqia Label Store Banjarmasin can be said 

to be going well.  

 

4) Process innovation seen from the results of research is still very manual and the 

dominance of human involvement is still very large. 5) Marketing innovation conducted 

by Shidqia Label Store is divided into several things, namely product policy, price policy, 

promotion policy, and distribution policy. Keywords : Implementation, E-commerce 

strategy, E-commerce, Sales volume PENDAHULUAN Persaingan usaha yang semakin 

ketat di era globalisasi harus disikapi oleh para pelaku bisnis/usaha dengan menerapkan 

langkah-langkah strategis bagi kelangsungan usahanya.  

 

Terutama dengan kemunculan pandemi Covid-19 yang menggemparkan seluruh 

masyarakat dunia. Banyak sektor-sektor kehidupan yang terganggu dengan munculnya 

pandemi ini. Dalam bidang perekonomian misalnya, sempat ekonomi dunia hampir 

mengalami kelumpuhan, akibatnya tidak sedikit perusahaan yang memutuskan untuk 

menutup kegiatannya bahkan sampai harus melakukan PHK kepada sebagian besar 

karyawan yang bekerja di perusahaannya. Pandemi Covid-19 ini mengakibatkan 

terjadinya shock perekenomian yang berdampak pada ekonomi Mikro bahkan Makro di 

seluruh dunia.  

 

Hal ini tentu sangat dirasakan oleh masyaraka, terutama ekonomi perorangan dan 

rumah tangga yang keberadaannya cenderung kecil namun penting bagi 

keberlangsungan ekonomi suatu negara (Taufik & Ayuningtyas, 2020). Pemerintah 

Indonesia berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengeluarkan 

beberapa kebijakan khususnya di bidang perekonomian agar permasalahan pandemi 

covid-19 ini tidak mengakibatkan resesi ekonomi yang berkepanjangan. Pada kasus ini, 

Indonesia sendiri mampu menghadapi krisis yang disebabkan oleh pandemi. 

Keberadaan UMKM menjadi pemilik peran utama dalam menstabilkan ekonomi negara.  

 

UMKM dijadikan sebagai tombak perekonomian negara yang mana selain berfungsi 

sebagai alternatif pekerjaan, UMKM juga membawa peran sebagai salah satu cara dalam 

menumbuhkan laju perekonomian Indonesia dalam masa- masa pandemi Covid-19, 

disaat ini lebih banyak perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

usahanya. Saat ini, kontribusi UMKM telah berperan besar terutama perannya terhadap 

pendapatan daerah, yang mana seiring dengan naiknya pendapatan daerah, maka 

semakin stabil dan naik pula pendapatan negaranya.  

 

Jumlah UMKM yang cukup banyak di Indonesia menunjukkan bahwa peranan UMKM 

sangatlah penting dalam menyediakan lapangan pekerjaan serta manfaatnya yang 

dapat dijadikan sebagai terobosan bagi masyarakat Indonesia. UMKM sendiri bermain di 



sektor rill yang bertujuan untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan hidup orang- 

orang disekitarnya juga negaranya yang mana hal ini tidak hanya bermanfaat terhadap 

perekonomian negara, namun juga sebagai pemerataan kesejahteraan masyarakat. Jika 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar lainnya, UMKM cenderung mudah 

dan pintar untuk mengambil berbagai macam peluang dalam melakukan inovasi. 

sehingga bermanfaat tidak hanya bagi pertumbuhan ekonomi tetapi juga pemerataan 

kesejahteraan.  

 

(Struyk, 2011). Maka dari itu bukan suatu hal yang mengherankan ketika banyak 

perusahaan besar justru bergantung pada usaha-usaha kecil dan menengah (Asghar 

dan Nawaser, 2012). Sektor UMKM sendiri dapat dijadikan seabgai peluang bagi para 

masyarakat untuk ikut serta dalam era globalisasi yang juga berperan sebagai 

penggerak sektor rill ekonomi bangsa Indonesia (Sofia Hanni, 2009). Seperti yang kita 

ketahui pula, ketika akan menjalankan suatu usaha, berbagai risiko senantiasa menanti, 

baik itu secara nyata maupun tidak nyata, baik melalui usaha itu sendiri maupun 

sebab-sebab eksternal lainnya.  

 

Namun, dengan perkembangan teknologi yang ada, kemunculan E- commerce justru 

dapat menjadi sebuah terobosan baru dalam menjalankan kegiatan usaha secara Online. 

Electronic commerce atau E- commerce adalah salah satu kriteria utama dari revolusi 

teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang ekonomi. E- commerce dapat 

digunakan untuk memasarkan beragam jenis usaha mulai dari pakaian, peralatan rumah 

tangga, makanan dan minuman, kendaraan bermotor hingga properti seperti rumah 

dan apartemen.  

 

E-commerce dapat diartikan sebagai sebuah wadah untuk melakukan transaksi jual-beli 

dengan melalui teknologi digital, Ini tentunya menjadi ancaman tersendiri bagi bisnis 

UMKM, terutama bagi negara-negara yang sudah mempunyai platform E-commerce 

sendiri, termasuk Indonesia. Selain E- commerce bisa menjadikan kegiatan jual- beli 

lebih mudah, E-commerce juga menawarkan berbagai kategori produk kepada para 

customer nya. Hal ini membuat orang-orang lebih tertarik untuk berbelanja melalui 

E-commerce dari pada harus berkeliling mencari produk yang diinginkan yang justru 

membuat tenaga semakin terkuras.  

 

E-commerce adalah salah satu kriteria utama dari revolusi teknologi informasi dan 

komunikasi dalam bidang ekonomi. E-commerce dapat digunakan untuk memasarkan 

beragam jenis usaha mulai dari pakaian, peralatan rumah tangga, makanan dan 

minuman, kendaraan bermotor hingga properti seperti rumah dan apartemen. Agar 

dapat bersaing dan unggul, sebuah bisnis online haruslah memenuhi beberapa kriteria 

yang memang ditetapkan sebagai bahan penilaian dan evaluasi dalam bisnis 



E-commerce.  

 

Menurut (Laudon & Traver, 2012, p, 49), E-commerce adalah penggunaan internet dan 

web untuk transaksi bisnis. Lebih formalnya, E- commerce diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi digital sehingga 

memungkinkan terjadinya transaksi komersial antara individu dan organisasi, maupun 

sebaliknya. Menurut (Turban, King, Lee, & Viehland, 2004, p, 3), E- commerce adalah 

proses membeli, menjual, pertukaran produk, jasa, dan informasi melalui jaringan 

computer, termasuk internet. Menurut (Chaffey, 2011, p.  

 

10), definisi E-commerce adalah seluruh kegiatan pertukaran informasi yang dilakukan 

melalui media elektronik antar organisasi. Menurut (Turban, et al., 2008, p, 4), Electronic 

commerce (EC) adalah proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran produk, 

layanan, dan atau informasi melalui jaringan computer, termasuk internet. Jadi dari 

beberapa teori pengertian E-commerce diatas dapat disimpulkan bahwa E-commerce 

adalah proses transaksi jual beli yang dilakukan dengan melalui jaringan internet.  

 

Dalam menilai situs jaringan E- commerce, Merwe dan Bekker (2003) mengemukakan 5 

aspek penting, yaitu navigation, interface, reliability, content, and technical. E-commerce 

pada dasarnya adalah bisnis secara online. Pada bentuknya yang paling jelas 

E-commerce dalam kegiatannya yakni penjualan produk secara online, namun nyatanya 

jenis bisnis apapun yang dilakukan dengan memanfaatkan alat-alat elektronik adalah 

E-commerce. Dari beberapa pendapat yang diungkapkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa E-commerce secara umum merujuk pada sejumlah transaksi yang berhubungan 

dengan kegiatan yang bersifat komersial, yang dilakukan oleh organisasi maupun 

perseorangan melalui proses transmisi data digital meliputi teks, suara dan gambar 

secara online. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif.  

 

Menurut Sugiyono (2017:9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

dasarnya memiliki landasan filsafat postpositivisme atau interpretasi, metode ini 

digunakan untuk meneliti objek alamiah, yang mana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, data yang 

diperoleh cendrung data kualitatif, analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi 

fenomena, dan menemukan hipotesis. Teknik pengumpulan data melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan data-data yang didapatkan berupa 

data primer dan sekunder untuk selanjutnya menjadi bahan dari penelitian ini sendiri.  

 

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh data atau keterangan untuk 



mencapai tujuan penelitian yang dilakukan dengan melalui kegiatan komunikasi verbal 

berupa percakapan. Alat pengumpulan data disebut pedoman wawancara dan sumber 

datanya disebut informan. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

sendiri adalah wawancara terstruktur. Menurut Widoyoko (2014) observasi merupakan 

kegiatan mengamati dan mencatat secara sistematis atas unsur yang nampak dalam 

suatu objek yang diteliti. Observasi juga diartikan sebagai metode pengumpulan data 

yang secara cermat mengamati dan meninjau secara langsung objek pada lokasi 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keadaan atau untuk membuktikan 

kebenaran dari sebuah masalah yang sedang dilakukan dalam penelitian.  

 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) adalah sebuah cara yang digunakan dengan 

tujuan agar memperoleh data baik dalam bentuk, arsip, dokumen, tulisan maupun 

gambar, laporan, serta keterangan-keterangan yang sekiranya dapat mendukung 

penelitian. Model analisis data yang digunakan untuk penelitian adalah konsep Miles 

and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa perlakuan analisa data 

kualitatif dilaksanakan secara interaktif dengan keberlangsungan yang terus menerus di 

setiap tahapannya hingga penelitian tuntas.  

 

Komponen-komponen analisis data yang dimaksud antara lain : 1. Reduksi Data Hal ini 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, fokus pada yang penting, lalu kemudian 

mencari pola dan temanya. 2. Penyajian Data Penyajian data penelitian kualitatif bisa 

dalam bentuk deskripsi singkat, bagian, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. 3. 

Verifikasi atau Penyimpulan Data Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat 

sementara, dan cenderung dapat berubah sesuai dengan temuan bukti.  

 

Jika bukti yang didapat cukup kuat dalam mendukung bukti valid serta konsistensinya 

lalu ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya, maka 

kesimpulan yang diputuskan pun dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang kredibel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan hasil observasi penelitian terhadap Penerapan 

strategi E- commerce dalam meningkatkan penjualan pada Toko Shidqia Label di jalan 

Arjuna III Kota Banjarmasin, secara keseluruhan disajikan sebagai berikut: 1. Strategi 

E-commerce dalam meningkatkan penjualan pada Toko Shidqia Label E-commerce 

secara umum merujuk pada sejumlah transaksi yang berhubungan dengan kegiatan 

yang bersifat komersial, yang dilakukan oleh organisasi perseorangan melalui proses 

transmisi data digital meliputi teks, suara dan gambar secara online. E-commerce adalah 

salah satu kriteria utama dari revolusi teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang 

ekonomi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa 

Strategi E- commerce dalam meningkatkan penjualan pada Toko Shidqia Label memiliki 



5 variabel interface yaitu antar muka merupakan hal yang sangat penting karena 

menjadi penentu kesan pertama pengguna pada situs tersebut, navigation yaitu 

navigasi menjadi penting karena mengacu pada proses untuk berpindah dari satu 

halaman ke halaman lainnya, content yaitu isi mengacu pada informasi aktual pada situs 

jaringan, reliability yaitu keandalan terdiri dari dua aspek yang pertama yaitu tingkat 

keandalan konsumen dan tingkat keandalan perusahaan, technical yaitu teknik dari 

sebuah situs jaringan penting diperhatikan agar situs tersebut dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik.  

 

5 variabel tersebut memang sangat berperan dalam meningkatkan strategi E-commerce. 

Berdasarkan hasil penelitian Toko Shidqia Label menerapkan strategi E-commerce yaitu 

menjual barang-barang melalui Instagram, Shopee, dan WhatsApp. Penerapan strategi 

ini dilakukan supaya terjualnya barang-barang yang ada di Toko Shidqia Label. Hal 

tersebut sesuai dengan yang dikemukan oleh Wahab yang mana mengartikan 

penerapan sebagai suatu perilaku baik individu maupun kelompok yang dilakukan 

dengan pengarahan agar tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan dalam keputusan awal 

dapat tercapai.  

 

Disisi lain, menurut istilah, Moh Uzer Usman mengartikan kata penerapan sebagai 

kemampuan dalam pemikiran yang lebih tinggi daripada sekedar pemahaman. Harjanto 

juga menerapkan aturan metode, konsep, prinsip dan teori. 2. Kinerja dalam penjualan 

pada Toko Shidqia Label. Penjualan merupakan serangkai- an usaha yang disusun 

secara sistematis dengan tujuan agar rencana dan strategi yang diperuntukkan bagi 

suatu usaha berjalan dapat menjadi salah satu aspek dalam pemuasan kebutuhan 

pelanggan agar dapat menghasilkan penjualan dengan laba yang diinginkan.Kendala 

yang dihadapi dalam meningkatkan strategi E-commerce dalam meningkatkan 

penjualan pada Toko Shidqia Label a. Timing atau pemilihan waktu. b. Pesan iklan yang 

tidak sampai pada konsumen. c.  

 

Cara promosi yang kurang tepat d. Data yang tidak Up-to-date. e. Hanya mengandalkan 

satu media untuk beriklan. f. Tidak mengukur efektivitas promosi. g. Kurangnya 

Komunikasi dengan konsumen. Berdasarkan klasifikasi, kendala yang dialami oleh Toko 

Shidqia Label dalam hal ini terdiri atas permasalahan sebagai berikut : 1. Kendala 

Internal a. Sering kosongnya persediaan barang yang ada. Hal ini disebabkan oleh 

kemungkinan keterlambatan dalam pengangkutan, kemungkinan produksi yang jauh 

dari permintaan, kemungkinan terjadi kemacetan dalam bidang produksi. b. Adanya 

penurunan dalam kegiatan sales promotion. c.  

 

Penetapan harga jual yang terlalu tinggi. 2. Kendala Eksternal a. Adanya perubahan 

selera konsumen. b. Munculnya saingan baru. c. Ada Tindakan dari pesaing yang ada. d. 



Munculnya barang mengganti. PENUTUP Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian 

kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada 

Toko Shidqia Label di Jalan Arjuna III Kota Banjarmasin dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 1. Berdasarkan data yang diperoleh, penerapan strategi E-commerce 

dalam meningkatkan penjualan pada toko Shidqia Label di jalan Arjuna Kota 

Banjarmasin.  

 

Kesimpulan yang didapat adalah bahwa dalam menjalankan suatu usaha peran strategi 

E-commerce sangat berperan dan berpengaruh besar terhadap meningkatkan penjualan 

pada Toko Shidqia Label. 2. Kemampuan strategi E-commerce terhadap toko Shidqia 

Label berperan dan berpengaruh besar terhadap penjualan. Tanpa kemampuan strategi 

E-commerce maka akan mengalami kesulitan dalam menjalankan dan meningkatkan 

kinerja usaha. Apabila kinerja strategi E-commerce tidak meningkat maka suatu usaha 

akan mengalami kesulitan. 3.  

 

Kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan strategi E-commerce dalam 

meningkatkan penjualan pada toko Shidqia Label berdasarkan pada data yang 

diperoleh adalah kendala dalam hal perilaku, sistem pembayaran, permasalahan logistik, 

regulasi dan kebijakan pemerintah. Saran 1. Bagi pemilik maupun pengelola usaha agar 

lebih penerapkan strategi E- commerce dalam meningkatkan penjualan pada UMKM 

untuk lebih berkembang lagi dengan pesat sehingga UMKM dapat bersaing secara baik 

dan lebih terkenal masyarakat luas tidak hanya masyarakat sekitar saja. 2. Bagi 

pemerintah peranan dan kepedulian pemerintah menjadi hal yang mutlak untuk 

menunjang keberhasilan kegiatan E-commerce dan melihat bidang ini sangat 

berpotensi besar memberikan pertumbuhan perekonomian Indonesia kedepannya. 3.  
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